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Abstrak  

Hipertensi merupakan salah satu terjadinya kematian dini dan penyakii jantung di berbagai belahan 

dunia. Adanya kasus hipertensi yang ditemukan pada warga akibat kurangnya pengetahuan mengenai 

pencegahan hipertensi dan kurangnya aktivitas fisik seperti olahraga. Apabila masalah hipertensi tidak 

ditangani dan dikontrol dengan maksimal maka akan menyebabkankan kecacatan dan kematian, serta 

komplikasi dengan komorbid lainnya seperti gagal ginjal akut, stroke, dan penyakit jantung. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan warga 

melalui konseling kesehatan dalam pencegahan hipertensi. Metode pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat yang digunakan yaitu kegiatan konseling kesehatan disertai pengecekan kesehatan 

khususnya cek tekanan darah. Selama pelaksanaan kegiatan dilakukan penyebaran kuisioner untuk 

mengukur pengetahuan warga Pre-Test dan Post-Test. Kegiatan konseling kesehatan dilakukan dengan 

pemaparan materi hipertensi dan pembagian leaflet, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Skor 

pengetahuan warga pada saat post-test lebih tinggi dari pre-test dengan persentase rata-rata peningkatan 

skor sebsar 20,1%. Hasil uji Paired T-Test diperoleh nilai p-value yaitu 0,003 (< 0,05) yang signifikan 

bermakna artinya terdapat pengaruh pemberian leaflet dan konseling kesehatan terhadap pengetahuan 

warga terkait hipertensi. Pemberian edukasi konseling kesehatan dapat mempengaruhi pengetahuan 

dan selanjutnya akan mudah dalam upaya perbaikan level tekanan darah warga RT 12 dan RT 13 Dusun 

Wonocatur. 

 

Kata kunci: hipertensi; intervensi; konseling kesehatan; pengetahuan. 
 

Abstract  

Hypertension is a leading cause of premature death and heart disease worldwide. Hypertension cases 

found among residents are due to a lack of knowledge about hypertension prevention and insufficient 

physical activity, such as exercise. If left untreated and uncontrolled, it can lead to disabilities, death, 

and complications with other comorbidities such as acute kidney failure, stroke, and heart disease. This 

community service project aims to assess the improvement of residents' knowledge through health 

counseling on hypertension prevention. The method used in this community service involves health 

counseling activities combined with health checks, particularly blood pressure monitoring. During the 

activity, questionnaires were distributed to measure residents' knowledge through a Pre-Test and Post-

Test. Health counseling activity was conducted by presenting material on hypertension and distributing 

leaflets, followed by a question-and-answer session. The residents' knowledge scores in the post-test 

were higher than in the pre-test, with an average score increase of 20.1%. The Paired T-Test results 

showed a p-value of 0.003 (< 0.05), indicating a statistically significant impact of the leaflet distribution 

and health counseling on residents' knowledge of hypertension. Providing health education and 

counseling positively influenced residents' understanding and will facilitate efforts to improve blood 

pressure levels in RT 12 and RT 13, Wonocatur Village. 
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PENDAHULUAN  
Hipertensi telah dikenal sebagai salah satu penyakit pemicu kematian dini dan komorbid 

terhadap penyakit jantung di seluruh dunia. Penyakit jantung ini sering disebut sebagai sillent kiler 

sebab penyakit tak bergejala dan terdeteksi saat ada manifestasi klinis dalam tubuh dan lebih banyak 

ditemukan pada penderita dengan riwayat hipertensi (WHO, 2018). Hipertensi didefinisikan sebagai 

tekanan darah yang berada di atas 140/90 mmHg, diukur pada kedua lengan dalam tiga kali 

pengukuran selama beberapa minggu (Alifariki, 2020; Dosoo, dkk, 2019). Apabila penyakit ini tidak 

dikelola dengan baik dan perhatian yang tepat, komplikasi yang timbul karena hipertensi dapat 

menyebabkan cacat permanen serta kematian mendadak dari penyakit terkait seperti gagal ginjal akut, 

stroke, stroke, dan jantung. (Carista et al, 2018).  

WHO (World Health Organization) melaporkan bahwa prevalensi hipertensi sebesar 22% di 

berbagai belahan dunia (WHO, 2021). Angka prevalensi hipertensi di Indonesia, yang diperoleh melalui 

pengukuran tekanan darah pada individu berusia 18 tahun ke atas, menunjukkan peningkatan dari 

25,8% di tahun 2013 menjadi 25,8% pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Di Indonesia, 

tingkat kejadian hipertensi mencapai 31,7%. Sementara itu, di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 

prevalensi hipertensi lebih tinggi dibandingkan dengan angka nasional, yaitu sebesar 35,8%. Angka 

prevalensi ini menjadikan DIY berada di peringkat kelima sebagai provinsi dengan kasus hipertensi 

secara nasional dan termasuk dalam sepuluh besar penyebab kematian dalam beberapa tahun terakhir. 

(Dinkes DIY, 2018). 

Triple Burden Diseases (segitiga beban penyakit) merupakan salah satu tantangan penting dalam 

bidang kesehatan. Munculnya kembali penyakit serius seperti HIV-AIDS, malaria, dan tuberculosis 

semakin diperburuk oleh perubahan pola penyakit. Pada masa lalu, penyakit menular mendominasi, 

tetapi kini telah bergeser ke arah Penyakit Tidak Menular (PTM). Salah satu jenis PTM yang kini 

menjadi fokus utama perhatian kesehatan global adalah hipertensi. Menurut Join National Committee 

dalam The Eighth Report of Join National Committee on Prevention, Detection, Evaluation and Treatment of High 

Blood Pressure, hipertensi didefinisikan sebagai kondisi di mana tekanan darah seseorang mencapai ≥140 

mmHg untuk sistolik dan/atau ≥90 mmHg untuk diastolik (Ansar dan Dwinata, 2019). 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang umum ditemukan di Indonesia, 

dengan prevalensi mencapai 57,6% dari total kasus. Bukti dari hal ini terlihat pada peningkatan jumlah 

kunjungan ke fasilitas kesehatan tingkat pertama setiap tahunnya akibat hipertensi (Wicaksono et al., 

2022). Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang sangat penting untuk ditangani dengan tepat. 

Jika hipertensi dibiarkan tidak terkontrol, risikonya meningkat hingga tujuh kali untuk mengalami 

stroke, enam kali lebih besar mengalami penyakit jantung kongestif, dan tiga kali lebih besar peluang 

untuk mengalami serangan jantung (Karini et al., 2022). 

Gaya hidup telah menjadi elemen krusial yang mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat. 

Hipertensi dapat disebabkan oleh gaya hidup tidak sehat yang semakin dipicu oleh kurangnya aktivitas 

fisik dan mengalami stres. Jika kedua orang tua memiliki riwayat hipertensi, anak mereka berisiko 

mengalaminya hipertensi primer (esensial) yang disebabkan oleh faktor genetik. Upaya pencegahan 

hipertensi dan komplikasi yang mungkin timbul guna mengurangi angka morbiditas dan mortalitas 

sangat penting untuk dilakukan dalam mendukung peningkatan status derajat kesehatan masyarakat. 

Oleh karena itu, langkah-langkah pencegahan yang berlandaskan pada pemahaman, pengetahuan, dan 

penyesuaian gaya hidup untuk pasien hipertensi sangatlah penting. Pemahaman dan pengetahuan 

yang dimiliki pasien tentang kondisi mereka berperan besar dalam keberhasilan pengobatan, sehingga 

tekanan darah dapat terjaga dengan baik. Semakin pasien memiliki pemahaman yang baik tentang 

kondisi kesehatannya, semakin besar kesadaran mereka dalam menjalani gaya hidup sehat, 

mengonsumsi obat secara rutin, dan juga akan ada peningkatan dalam tingkat kepatuhan mereka 

terhadap pengobatan. (Nurmalasari et al., 2021). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2015), terdapat beberapa faktor risiko 

yang berkaitan dengan terjadinya hipertensi di kalangan penduduk usia produktif (25-54 tahun), yaitu 

faktor genetik, obesitas, kebiasaan merokok, asupan garam, penggunaan minyak jelantah, dan stres. 

Sementara itu, studi yang dijalankan oleh Montol (2015) di Kota Tomohon mengungkapkan bahwa 

terdapat beragam faktor risiko hipertensi dalam kelompok usia produktif (25-42 tahun). Beberapa faktor 

tersebut antara lain adalah kebiasaan minum alkohol, merokok, pola makan dengan kandungan 

natrium yang tinggi, serta status gizi. 

Status kesehatan masyarakat sangat ditentukan oleh pola penyakit yang ada di tengah 

masyarakat. Berdasarkan data yang diperoleh dari survey lapangan tanggal 10-18 Februari 2023 

ditemukan sebanyak 22% warga RT 12 dan 13 Dusun Wonocatur, Bantul mengalami hipertensi. Hal ini 

dikarenakan warga RT 12 dan RT 13 berusia lanjut atau lansia, sehingga beresiko tinggi menderita 

hipertensi. Selain itu, banyak lansia yang kurang berolahraga berdasarkan hasil wawancara dengan 

kader kesehatan di sana. Lansia yang mengalami hipertensi rata-rata berusia 56-65 tahun. Hasil 

kesepakatan dengan kader kesehatan dan tokoh masyarakat setempat bahwa intervensi kesehatan 

masyarakat penting dilakukan melalui konseling kesehatan. Oleh karena itu, tujuan dari pengabdian 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini yaitu mengetahui peningkatan pengetahuan warga melalui 

konseling kesehatan dalam pencegahan hipertensi. Peningkatan pengetahuan hipertensi dan perbaikan 

pola hidup sehat, serta kesadaran untuk melakukan pengecekan kesehatan secara rutin di fasilitas 

kesehatan terdekat harapannya dapat menurunkan angka hipertensi. 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan target sasarannya yaitu warga RT 12 dan RT 13 

Dusun Woncatur, Banguntapan, Bantul. Tahapan kegiatan secara singkat dapat diilustrasikan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 

 Kegiatan ini telah dilaksanakan secara terjadwal selama 2 hari yaitu kegiatan sosialisasi 

pengabdian pada tokoh masyarakat tanggal 30 Mei 2023 dan kegiatan inti pengabdian dilakukan pada 

tanggal 6 Juni 2023. Jumlah warga yang hadir saat pelaksanaan kegiatan inti ini yaitu 23  warga dengan 

latar belakang usia sekitar 56-65 tahun dan beberapa dari mereka ada yang sudah menderita hipertensi. 

Pengabdian dalam bentuk intervensi kesehatan dilakukan dengan kegiatan konseling kesehatan dan 

pengecekan kesehatan khususnya cek tekanan darah. Proses intervensi diawali dengan mengisi 

presensi, cek tekanan darah, pembagian soal pre-test, pemaparan materi hipertensi dan pembagian 

leaflet, pembagian soal post-test, sesi tanya jawab dan dokumentasi. Melalui program pengabdian 

kepada masyarakat maka akan terwujud warga masyarakat yang sehat dan berdaya serta dapat 

mencegah peningkatan kejadian hipertensi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses kegiatan pengabdian kepada warga masyarakat di RT 12 dan 13 Dusun Wonocatur 

dilakukan dengan beberapa tahap yang dilakukan oleh kolaborasi dosen dan mahasiswa dibantu oleh 

kader kesehatan setempat. Proses intervensi diawali dengan mengisi presensi, cek tekanan darah 

seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2 . Selanjutnya dilakukan pembagian soal pre-test dengan 

mengisi 10 soal yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait hipertensi. Pemberian pre-test ini bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana pengetahuan masyarakat mengenai hal tersebut. 

Selanjutnya, materi mengenai hipertensi disampaikan dalam bentuk kegiatan konseling 

kesehatan. Pelaksanaan konseling (helping relationship) tidak hanya terjadi dalam konteks pendidikan 

formal, tetapi juga di seluruh aspek kehidupan di mana interaksi antar manusia berlangsung 

(Rosmalina, 2015). Salah satu keuntungan dari konseling adalah dapat meningkatkan kepatuhan 

pengobatan bagi penderita hipertensi, serta memberikan informasi tambahan tentang penyakit yang 

mungkin tidak diterima dari dokter, baik karena ketidaksampaian pertanyaan maupun kesulitan 

dalam mengungkapkan kekhawatiran saat berkunjung ke dokter (Mursal, 2016). Diharapkan warga 

yang menerima konseling kesehatan akan mengalami peningkatan pengetahuan setelah mendapatkan 

penjelasan yang jelas tentang hipertensi, termasuk definisi, tanda-tanda, gejala, serta langkah-langkah 

pencegahan dan pengendalian (Hermawan et al. , 2020). Hal ini sejalan dengan teori pendidikan yang 

menyebut bahwa tujuan konseling adalah untuk mendidik individu sehingga pengetahuan mereka 

akan bertambah (Hernawati, 2019). 

Kegiatan konseling kesehatan diilustrasikan pada Gambar 3 dan disampaikan menggunakan 

media leaflet. Dalam penyampaian konseling kesehatan dilakukan dengan membagikan media promosi 

kesehatan berupa leaflet yang terdiri dari pengertian hipertensi, klasifikasi hipertensi, gejala hipertensi, 

faktor penyebab hipertensi, akibat dari hipertensi hingga upaya pengendalian hipertensi yang 

dibagikan kepada masyarakat di RT 12 dan 13 Dusun Wonocatur. Leaflet merupakan media yang 

efektif untuk menyampaikan informasi secara singkat dan jelas. Selain itu, media ini memiliki 

kepraktisan dalam hal mobilitas. Dalam konteks sebagai media pembelajaran, penyusunan leaflet 

harus dilakukan secara terstruktur agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan minat orang terhadap materi pembelajaran yang disajikan (Abdia, 

dkk., 2020). Leaflet merupakan salah satu media intervensi kesehatan yang sangat mudah 

penyampaian informasinya dalam bentuk gambar sehingga mudah dipahami oleh masyarakat atau 

target (Musfirah & Setyani, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemilihan media ini dikarenakan leaflet adalah media edukasi yang singkat dan sederhana yang 

mampu menjelaskan perilaku hidup sehat di lingkungan masyarakat (Handini, 2021). Selain itu, 

pemanfaatan media leaflet berukuran nyaman dan berisi 200-400 kata yang disusun secara lengkap 

dengan bahasa yang sederhana tebukti sangat efisien bagi kelompok sasaran dalam mendapatkan 

Gambar 2. Cek Tekanan Darah Gambar 3. Konseling Kesehatan 
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informasi dalam satu kali baca (Dameria et al., 2023). Keefektifan ini didukung oleh bentuk 

lembarannya yang terlipat, praktis dan mudah dibawa (Wahyuni, dkk., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Leaflet Hipertensi (Bagian Depan & Belakang) 

  

Sumber pembelajaran berbasis visual dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman individu 

terhadap informasi yang disajikan, karena media visual hadir secara langsung dalam proses 

pendidikan yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari (Lestari, dkk., 2021; Kurniawan, 

dkk., 2025). Pembagian leaflet ini diberikan khususnya kepada para warga lansia yang ada di di RT 12 

dan 13 Dusun Wonocatur. Kegiatan ini sebagai upaya dalam peningkatan pengetahuan warga tentang 

hipertensi. Desain leaflet disajikan pada Gambar 4. 

Warga menerima soal post-test dan disediakan waktu untuk sesi tanya jawab mengenai 

hipertensi pada akhir kegiatan. Pelaksanaan post-test juga bertujuan untuk menilai tingkat pemahaman 

warga terhadap materi yang telah disampaikan. Pemilihan instrumen pre-test dan post-test ini sesuai 

dengan penjelasan yang diungkapkan oleh Aianti & Sihombing (2018), yang menyatakan bahwa sikap 

berkembang dimulai dari pengetahuan, yang kemudian diinternalisasikan dan akan memengaruhi 

perilaku. Apabila persepsi yang dihasilkan bersifat positif, individu tersebut cenderung bertindak 

sesuai dengan persepsinya karena merasa setuju dengan informasi yang diterimanya. Sebaliknya, jika 

persepsinya bersifat negatif, ia biasanya akan menghindari atau tidak melaksanakan apa yang telah 

dipersepsikan ke dalam tindakan. Dengan kata lain, individu yang memiliki sikap positif akan 

cenderung menunjukkan perilaku yang positif juga. Hasil evaluasi dapat dilihat dalam Tabel 1. 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan setelah responden 

diberi materi edukasi dalam konseling kesehatan.  Hal tersebut diketahui dari nilai rata-rata post-test 

lebih tinggi dari pre-test. Rata-rata peningkatan skor pengetahuan warga sebesar 20,1% setelah 

melakukan konseling kesehatan yang diperoleh melalui hasil pengisian kuisioner. Berdasarkan uji 

tersebut, didapatkan hasil Uji Normalitas 0,083. Hasil Paired T-Test diperoleh nilai p-value 0,003 yang 

bermakna secara statistik (p-value hitung < 0,05). Hasil dari r-hitung adalah 3,323 dan r-tabel adalah 

2,07387 sehingga diperoleh bahwa r-hitung > r-tabel yang berarti Ha diterima, yang artinya terdapat 
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pengaruh pemberian leaflet dan konseling kesehatan terhadap pengetahuan warga terkait hipertensi. 

Pemberian edukasi konseling kesehatan dapat mempengaruhi pengetahuan dan selanjutnya akan 

mudah dalam upaya perbaikan level tekanan darah warga RT 12 dan RT 13 Dusun Wonocatur. 
 

Tabel 1. Hasil Uji T Test 

Variabel Kelompok Hasil Uji 

Normalitas 

Paired T Test 

(sig) 

Rata2 

Peningkatan 

Skor (%) 

CI 95% 

Pengetahuan 

Responden 

Sebelum 

diberi 

konseling 

kesehatan dan 

leaflet 

 

 

 

 

0,083 

 

 

 

 

0,003 

 

 

 

 

20,1 

 

 

 

 

4,576-19,772 

Sesudah 

diberi 

konseling 

kesehatan dan 

leaflet 

    

Studi ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang diungkapkan oleh Suib & Mahmudah (2022), 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan warga mengenai hipertensi dari angka 20% (kurang) 

menjadi 65% (baik). Kegiatan pengabdian ini terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

warga mengenai penyakit hipertensi melalui konseling kesehatan. Hal ini juga mendorong kesadaran 

masyarakat untuk memperbaiki gaya hidup dan rutin melakukan pemeriksaan kesehatan. Berdasarkan 

hasil dari kegiatan ini, disarankan agar penyuluhan dan pendidikan mengenai hipertensi dilakukan 

secara berkala (Telaumbanua & Rahayu, 2021). 

Pengetahuan mengenai hipertensi dapat membantu pasien dalam mengatasi kekambuhan atau 

mencegah terjadinya komplikasi. Oleh karena itu, memiliki pengetahuan dan sikap yang tepat tentang 

hipertensi sangatlah penting untuk dapat mengelola penyakit ini dengan baik. Edukasi mengenai 

kesehatan memiliki peranan yang krusial bagi individu yang mengalami hipertensi, agar mereka dapat 

lebih memahami kondisi ini dan mengubah gaya hidup mereka demi mencapai kesehatan yang lebih 

baik (Purwati et al., 2020).  

Upaya promosi kesehatan memiliki dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan 

responden mengenai hipertensi (Nelwan, 2019). Pengendalian hipertensi dapat dicapai dengan melalui 

promosi kesehatan (Tamamilang, 2019). Secara keseluruhan, kegiatan intervensi kesehatan berjalan 

dengan lancar diikuti dengan animo masyarakat yang menyambut positif  dengan datang pada saat 

intervensi berlangsung terutama para lansia. Pada saat konseling kesehatan sambil pemaparan materi 

edukasi , warga cukup paham terkait informasi yang disampaikan terkait dengan hipertensi serta 

upaya pengendalian dan pencegahannya. Hal ini dibuktikan dengan adanya pengaruh signifikan 

akibat pemberian leaflet dan konseling kesehatan terhadap pengetahuan warga terkait hipertensi. Selain 

itu, mereka juga ikut aktif terlibat dalam sesi tanya jawab dan juga memberikan saran serta masukan 

kepada mahasiswa. Diharapkan kedepannya, warga warga dapat menerapkan pola hidup yang lebih 

sehat dan menjaga pola makan sehari-hari sehingga dapat memperkecil peluang risiko menderita 

hipertensi.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan yang didapat dari pengabdian kepada masyarakat ini  adalah rata2 peningkatan skor 

pengetahuan mengenai hipertensi melalui pemberian leaflet dan konseling kesehatan terhadap warga 

RT 12 dan 13 Dusun Wonocatur, Banguntapan, Bantul sebesar 20,1% . Media leaflet hipertensi sangat 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan memperluas pengetahuan warga terhadap penyakit 

hipertensi dan antusiasme warga sangat positif terhadap kegiatan ini dan mengharapkan adanya 
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keberlanjutan program yang rutin. Selain itu, bisa menjadi rekomendasi untuk penelitian lanjutan 

mengenai determinan kejadian hipertensi yang ada di wilayah tersebut. 
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